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PENGARUH PEMBERIAN INFUSUM DAUN KATU (Sauropus
androiﬁnua Merr) TERHADAP SIKLUS B&RIHI‘R_"
GAMBARAN HISTOLOGIS OVARIUM
MENCIT (Mus musculus)

Sri Marsih
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian infusum daun katu (Sauropus androgynus Merr)
terhadap siklus birahi dan gambaran histologls ovarium
mencit EMus musculus).

Sejumlah 50 ekor mencit betina yang berumur antara
dua sampai tiga bulan digunakan sebagai hewan percobaan.
Rancangan penelitian yang digunakan padea pengamatan pola
siklus birahi dan jumlah folikel ovarium adalah Rancangan
Acak Lengkap dengan lima perlakuan dan enam ulangan. Ada-
pun lima perlakuan tersebut : pemberian aquades (sebagai
kontrol/PO), infus daun katu konsentrasi 10% (Pl), konsen-
trasi 20% (P2), konsentrasi 30% (P3), konsentrasi 40% (P4)
yang diberikan sebanyak 0,5 ml setiap hari selama 20 hari
secara oral. N

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian infusum
daun katu dengan konsentrasi 40%, menyebabkan terjadinya
perubahan pola siklus birahi pada mencit. Perubahan pola
siklus birahi tersebut berupa pemendekan lama waktu fase
proestrus dan perpanjangan lama waktu fase estrus, sedang-
kan fase metestrus dan diestrus tidak mengalami perubahan.
Pemberian infusum daun katu konsentrasi 10%, 20%, 30% ti=-
dak berpengaruh nyata terhadap perubahan pola siklus bira-
hi pada mencit.

Pada pengamatan jumlah folikel ovarium, pemberian
infusum daun katu dengan konsentrasi 40%, menyebabkan pe-
nurunan Jjumlah folikel sekunder dan folikel tersier, teta-
pi tidak berpengaruh nyata terhadap penurunan jumlah foli=-
kel de Graaf. Pemberian infusum daun katu konsentrasi 10%
20%, dan 30% tidek berpengaruh nyata terhadap penurunan
jumlah folikel ovariua.
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BAB I
PENDAHULUAN

l. Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini masalah yang berhubungan dengan kependuduk
an masih menjadi topik pembicaraan utama masyarakat dunia,
terutama yang menyangkut masalah pertambahan penduduk. Sg
lah satu cara untuk menangani hal tersebut adalah dengan
mengatur kelahiran. Di Indonesia hal tersebut dilaksana-
kan dengan program Keluarga Berencana {KB). Banyak cara
Yang dipakai dalam program KB tersebut dan sampai saat ini
obat kontrasepsi oral ternyata masih merupakan pilihan utag
ma walaupun banyak efek sampingannya (Raharjo, 1989). Se-
perti diketahui obat kontrasepsi oral yang selama ini di-
pakai dalam program KB pada umumnya megpunvai struktur da-
sar steroid.

Dalam bidane kedokteran hewan perlu juga dilakukan pe
ngaturan kelahiran. Adapun tujuan pengaturan kelahiran pg
da hewan-hewan tertentu adalah untuk membatasi jumlah popu
lasinya, agar tidak mencapai suatu jumlah yang dianggap
mengganggu. Pada prinsipnya cara mengatur kelahiran pada
hewan adalah melakukan pengaturan perkawinan untuk memper-
oleh keturunan yang dikehendaki, terutama bagi kesejahterg g
an hewan itu maupun manusia. Pada anjing dan kucing, hal
tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara. Anjing dan
kucing jantan dapat dikastrasi, sedangkan hewan betina da-

pat dilakukan cara operatif dengan mengambil ovarium dan
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uterusnya atau dengan suntikan hormon progesteron seperti
pada manusia (Ismudiono, 1991).

Proses reproduksi diatur oleh kelenjar endokrin dan
hormon-hormon yang dihasilkannya. Sistem endokrin yang
mempengaruni proses reproduksi berpusat pada hormon gonado
tropin dari hipofisis anterior (FSH, LH dan LTH) serta hor
mon-hormon ovarium (estrogen dan progesteron) (Turner dan
Bagnara, 1988). Salah satu proses reproduksi yang penting
yaitu ovulasi. Ovulasi terjadi dibawah pengaruh IH, se-
dangkan mekanisme pelepasan LH distimulir oleh kerja estrg
gen dan progesteron (Toelihere, 1981).

Prawirohardjo (1984) menjelaskan bahwa estrogen dan
progesteron dalam dosis yang cukup dapat menghambat ovula-
si. Hormon-hormon tersebut dapat menghambat pengeluaran
gonadotropin releasing hormon dari hipotalamus atau secara
langsung menghambat pengeluaran hormon gonadotropin dari
hipofisis anterior. Pengetahuan ini menjadi dasar cara
kontrasepsi yang dilakukan untuk mencegah terjadinya ovu-
lasi. Pemberian estrogen dengan dosis relatif besar dalam
jangka waktu lama, akan menghambat ovulasi, karena estro-
gen menekan kadar FSH dan meningkatkan sekresi LH secara
multipel, mendadak dan tidak teratur (Ganong, 1983).

Memperhatikan kebutuhan obat-obat steroid untuk -kon-
trasepsi yang terus meningkat, maka perlu didapat bahan bg
ku untuk mensintesis obat tersebut bagi masa yang akan da-

tang. Selama ini bahan baku didapat dari  tanaman dan
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hewan. Salah satu tanaman yang mungkin dapat dipakal sebg
gai bahan antifertilitas adalah tanaman katu (Sauropus
androgynus Merr). Tanaman tersebut telah diteliti, bahwa
daunnya mengandung senyawa steroid yang dalam dosis terten
tu diduga dapat menjadi Bahan antifertilitas pada hewan
percobaan (Koentjoro dkk., 1982). Steroid yang terkandung
dalam daun katu tersebut diduga dapat mempengaruhi siklus
ovarium yang dampaknya akan berpengaruh pada siklus birahi

dan proses pertumbuhan folikel-folikel ovarium pada mencit.

2. Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pemberian infusum daun katu pada berbagai konsen-
trasi terhadap perubahan pola siklus birahi pada mencit .
Selain itu juga ingin diketahui pengaruh pemberian infusum
daun katu terhadap gambaran histologis ovarium mencit, khu

susnya penurunan jumlah folikel ovarium.

3. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian 1ini adalah
bahwa pemberian infusum daun katu pada berbagai konsentra-
si berpengaruh terhadap perubahan pola. siklus birahi dan

perubahan gambaran histologis ovarium mencit.

4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan in-
formasi lebih lanjut tentang manfaat daun katu sebagai ba-

han antifertilitas.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

1. Tinjauan Umum Sauropus androgynus Merr

Klasifikasi Sauropus androgynus Merr adalah sebagai

berikut :

Divisi : Embryophyta Siphonogama
Class : Dicotyledoneae

Ordo : Geraniales

Familia : Euphorbiaceae

Genus : Sauropus

Species : Sauropus androgynus Merr

Tumbuhan ini dikenal dengan nama daerah : memata,
cekop manis, simani, katuk, babing, katu, katukan dan
keratur (Heyne, 1987). Katu tumbuh pada daerah dengan
ketinggian 1300 m di atas permukaan laut, tumbuh liar di
hutan-hutan dan di ladang-ladang (Anonimus, 1983)., Tum-
buhan ini banyak ditanam orang di pekarangan rumah dekat
pagar, tersebar di seluruh Asia Tenggara terutama di Pu~
lau Jawa.

Katu merupakan tanaman perdu yang tingginya 2 - 3,5
m dan cabang-cabangnya lemah agak terbagi, dengan jenis
daun tunggal tersebar, bentuk bulat memanjang sampai ham-
pir bulat. Ujung daun tumpul sampai membulat (me-
rupakan suatu busur), kadang-kadang hampir meruncing.
Tepi daun rata dan pangkal daun membulat atau tumpul. Per

mukaan atas daun berwarna hijau tua dan permukaan bawah
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daun berwarna hijau muda. Panjang daun 2,25 = 7,50 cm.
Panjang tangkai daun 2 - 4 mm, daun penumpu kecil.

Bunga betina mempunyai daun kelopak enam, bentuk bu-
lat telur atau tumpul, menyebar ke samping berwarna me-
rah gelap atau bercak-bercak kemerahan. Bunga mempunyai,
lebar 3 - 5,50 mm dengan ovarium superior, mempunyai tiga
ruangan dan tiga kepala putik. 'angkai putik berwarna me
rah dengan panjang kurang lebih 0,75 mm dan lebar 1,75 mm.
Bunga jantan lebarnya 6 - 1l mm dengan jumlah daun kelo-
pak enam, benangsari tiga. Tangkai bunga panjangnya
6 - 7,50 mm. Ibu tangkai tidak bercabang.

Menurut Mardisiswojo dan Rajakmangunsudarso (1985) ,

daun katu (Sauropus androgynus Merr) mengandung protein,

lemak, kalsium, fosfor, besi, vitamin A, B, dan C. Menu-
rut Pradjonggo (1982), daun katu juga mengandung senyawa

steroid dan polifenol. Pernyataan Ridley yang dikutip

Heyne (1987) akar Sauropus androgynus Merr dapat digiling
direbus dan diminum sebagai obat demam serta obat luar
frambosia. Selain itu dapat juga dipakai sebagai obat bo
rok, bisul, susah kencing dan menambah jumlah pengeluaran
air susu. Tangkai dan daunnya dijual di pasar untuk di-
makan setelah dikukus atau dibuat sayur. Buahnya yang
kecil dan berwarna putih dapat dijadikan manisan.
Mangastuti (1987) menjelaskan bahwa pemberian infus

daun katu dapat menambah jumlah pengeluaran air susu men

cit. Hal ini terjadi melalui peningkatan kadar prolaktin
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tubuh yang diduga karena terdapatnya bahan aktif infus

yang berupa senyawa estrogen.

2. Siklus Birahi i

Siklus birahi merupakan gabungan fungsi fisiologis
alat kelamin betina yang dimulai pada satu masa birahi
dan berakhir pada saat birahi berikutnya. Faktor-faktor
seperti suhu, musim, cahaya matahari, umur, penyakit, ma-
kanan, faktor genetis serta faktor hormonal akan sangat
berpengaruh terhadap lamanya siklus birahi (Hardjopranjo-
to, 1988)

Timbulnya birahi yang pertama pada sebagian besar
mamalia disebabkan oleh perubahan fisiologis dari hipota-
lamus, yang pada saat itu telah mampu menghasilkan relea-
sing hormon yang dapat mendorong kelenjar hipofisis ante-
rior untuk menghasilkan hormon gonadotropin. Pada masa
remaja (pubertas), hormon gonadotropin dihasilkan cukup
tinggi yang beredar dalam darah, sehingga dapat mempenga-
ruhi aktifitas ovarium untuk menghasilkan sel telur dan
munculnya sifat birahi disertai dengan gejala birahi se-
cara klinis (Hardjopranjoto, 1988)

Mencit tergolong hewan poliestrus, yaitu dalam satu
tahunnya akan mengalami beberapa kali birahi. Satu si-
klus birahi berlangsung 4 sampai 5 hari (Bafez, 1970).

Estrus yang pertama terjadi 1 sampai 2 hari setelah pem- i
bukaan vagina. Pembukaan vagina yeng pertama kali, terja

di pada hari ke 15 - 49 setelah lahir, sedangkan dewasa i
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kelamin tercapai pada umur 50 - 72 hari. Ditinjau dari
perubahan-perubahan yang terjadi pada saluran alat kela-
min dan gejala-gejala klinis yang ditunjukkan, siklus bi=-
rahi pada mencit dapat dibagi menjadi empat fase yaitu ;
proestrus, estrus, metestrus dan diestrus. Lama dari ti-
ap-tiap fase siklus birahi berbeda-beda. Proestrus dan
estrus masing-masing berlangsung selama 12 jam, metestrus
21 jam dan diestrus berkisar antara 59 sampai 63 jam (Ha-
rez; 1980).

Selama siklus birahi berlangsung akan terjadi peru-
bahan-perubahan fisiologis pada organ reproduksi hewan
betina baik pada ovarium, endometrium, vagina maupun ting
kah laku hewan betina. Perubahan-perubahan tersebut ter-
jadi di bawah pengaruh hormon yang dihasilkan oleh ovari-
um selama siklus birahi berlangsung (Tienhoven, 1968).

Hafez (1970) menerangkan bahwa adanya fluktuasi se-
kresi ovarium, akan menyebabkan terjadinya perubahan pa-
da bentuk dan susunan epitel vagina. Perubahan tersebut
dapat digunakan untuk penentuan fase dalam siklus birahi.
Jadi perubahan yang terjadi pada vagina memiliki hubungan
yang erat dengan fungsi ovariumaya (Partodibardjo, 1982),

Dijelaskan lebih lanjut oleh Morrow (1986) serta Tur
ner dan Bagnara (1988) bahwa proestrus merupakan fase per
siapan yang menandakan akan datangnya mese sirahi. Fase

ini ditandai oleh adanya sel-sel epitel berinti yang
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muncul secara tunggal atau ﬁerbcntuk lapisan. Fase eS=
trus merupakan fase yang terpenting dalam siklus birahi
karena dalam fase inilah hewan betina mau menerima pejan-
tan. Pada fase ini banyak terjadi mitosis di dalam muko-
sa vagina, sementara sel-sel baru tertimbun, lapisan per-
mukaan menjadi skuamosa dan menanduk. Sel-sel yang menan
duk terkelupas ke lumen vagina, sehingga terdapatnya sel-
sel ini pada preparat ulas vagina dapat dipakai sebagai
petunjuk estrus. Metestrus adalah fase dalam siklus bi-
rahi segera setelah estrus berakhir. Pada fase ini ba-
nyak terdapat lekosit dalam lumen vagina bersama dengan
sel-sel menanduk. Pada fase diestrus mukosa vagina tipis
dan lekosit bermigrasi melintasinya, sehingga pada prepa-

rat ulas vagina hanya terdiri dari sel-sel lekosit saja..

3. Mekanisme Siklus Birahi

Mekanisme siklus birahi pada hewan betina diatur
oleh hormon-hormon yang dihasilkan kelenjar hipofisis an-
terior, yaitu hormon gonadotropin (FSH, IH dan LTH). Pe-
lepasan hormon tersebut dikontrol oleh hipotalamus yang
dipengaruhi oleh mekanisme umpan balik dari kadar hormon
estrogen dan progesteron yang dihasilkan oleh ovarium
(Partodihardjo,1982).

Toelihere (1981) serta Turner dan Bagnara (1988) men

jelaskan bahwa folikel yang berasal dari epitel germina -

tif ovarium karena pengaruh FSH akan berkexbang terus
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menjadi besar dan akhirnya membentuk  folikel de Graaf.
Proses perkembangan folikel-folikel tersebut telah dimu -
lai sejak awal fase proestrus di dalam siklus birahi. Pa
da saat itu tenunan-tenunan di dalam folikel évarium ya-
itu sel-sel teka interna mialai menghasilkan hormon estro-
gen. Kadar hormon estrogen ini akan terus meningkat se-
suai dengan umur dan besarnya perkembangan folikel. Ka-
dar hormon estrogen dalam darah akan mencapai konsentrasi
tertinggi pada saat terbentuknya folikel de Graaf. Estro
gen yang meningkat dalam darah akan menghambat pelepasan
FSH, tetapi sekaligus merangsang pelepasan ILH dari hipo-
fisis anterior. Akibat meningkatnya kadar IH dalam darah
maka terjadilah ovulasi.

Proses ovulasi umumnya terjadi pada saat fase estrus.
Setelah ovulasi terjadi, kadar IH di dalam darah menurun
dengan cepat, tetapi tidak sampai kembali pada kadar da-
sar (kadar terendah) melainkan cukup untuk merangsang pem
bentukan korpus luteum (Partodihardjo, 1982)

Sisa-siga folikel de Graaf setelah mengalami ovulasi
akan membentuk korpus luteum di bawah pengaruh ILH. Kecu-
ali oleh LH, fungsi korpus luteum ditunjang oleh pelepasan
LTH dar! hipofisis anterior (Arthur et al, 1989). Adanya
korpus luteum menandai fase metestrus. Korpus luteum
akan menghasilkan hormon progesteron sehingga kadar pro-
gesteron dalam darah meningkat. Hal ini akan wmenghambat

pengeluaran FSH dari hipofisis anterior, sebingga
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pertumbuhan folikel terhenti untuk sementara waktu. Pa-
da suatu saat kadar estrogen dalam darah sudah sedemikian
rendah, sehingga rangsangan untuk mengeluarkan LH Jjuga
terhenti. Akibatnya pengaruh LH terhadap korpus luteum
lambat laun akan terhenti juga, sehingga  korpus luteum
akan mengalami regresi. Regresi korpus luteum dimungkin=-
kan juga akibat adanya faktor luteolisis yang dihasilkan
oleh endometrium yaitu prostaglandin. Prostaglandin akan
bekerja pada ovarium dan menyebabkan regresi korpus lute-
um. Kondisi tersebut menandai berlangsungnya fase dies-
trus. Adanya regresi korpus luteum akan menyebabkan se-
kresi progesteron akan terhenti, sehingga kadar progeste-
ron dalam darah akan menurun dan hambatan terhadap penge-
luaran FSH oleh hipofisis anterior juga terhenti. Akibat
nya hipofisis anterior mulai mengeluarkan FSH kembali
yang diperlukan untuk perkembangan folikel-folikel baru.
Demikian seterusnya mekanisme tersebut akan terulang kem-
bali di dalam siklus birahi hewan betina selama proses re
produksi masih berlangsung (Hafez, 1980 ; Turner dan Bag-
nara, 1988).

4, Ovulasi

Ovulasi adalah suatu proses terlepasnya sel telur
dari ovarium, sebagai akibat pecahnya folikel yang telah
masak. Umumnya ovulasi terjadi pada waktu hewan betina

sedang estrus (Hardjopranjoto, 1988).

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN INFUSUM ... SRI MARSIH |
— |




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

11

Pada mencit, ovulasi terjadi antara 2 sampai 5 Jjam
sesudah timbulnya birahi. Untuk kebanyakan hewan penge-
rat jumlah sel telur yang diovulasikan berkisar antara
4 sampai 14 buah. Proses ovulasi ini tergantung pada pe-
lepasan hormon gonadotropin dari hipofisis anterior yang
diperantarai oleh mekanisme hipotalamus (Hafez, 1970).

Proses ovulasi terjadi akibat mekanisme umpan balik
positif dari kadar estrogen tcrhadap kadar LH. Sekresi
estrogen yang tinggi dari folikel de Graaf akan merang-
sang pelepasan LH dari hipofisis anterior. Curahan LH
akan mampu menyebabkan pecahnya folikel de Graaf dan ter-
jadilah ovulasi. Pecahnya folikel de Graaf tidak terjadi
secara tiba-tiba. Dinding folikel mula-mula mengalami ke
retakan pada bagian stigma, yaitu suatu tempat di bagian
permukaan folikel yang menonjol keluar dari bagian badan
ovarium, lalu cairan folikel meleleh keluar bersama- sama

dengan keluarnya ovum (Partodihardjo, 1982)

5. Ovarium dan Folikel Ovarium

Ovarium merupakan kelenjar reproduksi yang berfungsi
sebagai penghasil sel telur dan hormon kelamin. Sebelum
mengalami ovulasi secara teratur permukaan ovarium licin.
Warnanya abu-abu sampai merah muda. Setelah mencapai ma-
sa remaja, ovarium menjadi tidak licin permukaannya, ka-

rena terbentuknya banyak folikel baru sampai folikel de
Graaf, disamping adanya korpus luteum dan korpus albikan.
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Fungsi yang utama dari kelenjar eksokrin ovarium adalah
pembentukan sel telur. Pembentukan sel telur berlangsung
terus setelah hewan dilahirkan sampai masa remaja terca
pai. Pada hewan dewasa tidak terjadi pembemtukan sel te-
lur baru lagi; tetapi berlangsung pertumbuhan sel telur -
men jadi dewasa (Hardjopranjoto, 1988).

Ovarium sebagai kelenjar endokrin menghasilkan hor-
mon estrogen, progesteron dan relaksin. Ketiga hormon
tersebut sangat diperlukan untuk keseimbangan proses re-
produksi. Faktor yang memegang peranan penting dalam me-
ngatur aktivitas ovarium pada suatu siklus birahi adalah
adanya pelepasan hormon gonadotropin seperti FSH dan LH
dari hipofisis anterior (Hardjopranjoto, 1988).

Bentuk ovarium berbeda-beda menurut spasias hewan.
Untuk hewan politokus, yang artinya hewan yang melahirkan
banyak anak dalam satu kali kelahiran, ovarium mempunyai
bentuk seperti buah murbai  (Partodihardjo, 1982). Pada
mencit, ovarium terletak di bagian ventral dari ginjal
dan dibungkus oleh suatu lapisan yang transparant (Hafez,
1970).

Secara histologis, ovarium terdiri dari bagian medu-
la dan bagian korteks. Tidak terdapat batas yang Jjelas
antara daerah korteks dan medula (Jungueira dan Cerneiro,
1988). Bagian medula terdiri atas suatu stroma jaringan
penyambung yang longgar, yang kaya dengan serat -serat

elastis di mana banyak terdapat pembuluh darah, urat
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syaraf dan pembuluh limfa. Bagian korteks merupakan zo=-

na perifer yang labar dan terdiri dari suatu stroma selu-
ler padat yang berbintik-bintik karena adanya  folikel
yang mengandung ovum (Bevelander dan Ramaley, 1988).

Permukaan ovarium dibatasi oleh epitel selapis ge-
peng atau epitel selapis kubis yang disebut epitel germi-
natif. Di bawah epitel germinatif terdapat suatu stroma
yang lebih padat yang disebut tunika albugenia. Tunika
albugenia bertanggung Jjawab akan warna keputih-putihan da
ri ovarium (Jungueira dan Carneiro, 1988). Pada bagian
korteks ovarium didapatkan folikel premordial, folikel
primer, folikel sekunder, folikel de Graaf, korpus luteum
dan folikel atretik (Hafez, 1980).

Folikel ovarium berasal dari epitel germinatif yang
melapisi permukaan ovarium (Turner dan Bagnara, 1988).
Perkembangan folikel pada berbagai hewan meliputi : besar
folikel, jumlah lapisan sel-sel teka, posisi oosit diseke
liling kumulus ooforus dan terbentuknya antrum (rongga)
folikuli (Hafez, 1980).

Pada hewan mamalia jumlah folikel dapat wmencapai
berjuta-juta, tergantung pada spesies hewan tersebut,
Jumlah folikel akan berkurang karena adanya'proses dege-
nerasi diantara folikel-folikel tersebut (Hardjopranjoto,
1988).

Folikel primer berasal dari satu sel epitel benih

yang membelah diri, sel yang nantinya akan menjadi ovum
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(telur) berada di tengah-tengah dikelilingi oleh sel-sel
hasil pembelahan tadi. Sel-sel ini merupakan lapisan sel
yang tebal yang disebut membrana granulosa. Folikel pri-
mer kebanyakan terletak di bawah kulit ovarium yang tipis
dan disebut tunika albugenia (Partodihardjo, 1982).
Folikel primer tersebut selanjutnya akan bertambah
besar dan berpindah menjauhi tunika, sehingga  menduduki
posisi yang lebih dalam pada stroma. Ukurannya bertambah
besar karena sel-sel folikuler yang pipih bertambah ba-
nyak dengan cara mitosis dan berubah bentuknya men jadi
sel-sel kubug. Apabila membran ovum atau disebut membran
vittelin telah berubah bentuk menjadi zona pelusida, su=- 2
atu membran ovum yang lebih tebal, maka folikel tersebut
diberi nama folikel sekunder. Pada lapisan epitel sel-
sel granulosa folikel sekunder akan timbul beberapa rong-
ga yang disebut antrum. Dengan bertambahnya jumlah an-
trum, sesuai dengan pertumbuhan folikel maka dinding yang
membatasi antrum satu dengan antrum yang lain pecah se=-
hingga melebur menjadi satu dan berisi cairan .. folikel.
Struktur tersebut dikenal dengan nama folikel tersier. Fo
likel tersier akan mengalami pemasakan menjadi folikel de
uraaf, yang merupakan folikel yang siap untuk- ovulasi.
Ovum terbungkus oleh masa sel yang disebut kumulus oofo-,
rus, sedang masa sel yang dekat dengan ovum disebut koro-
na radiata. Setelah ovulasi, ovum yang pecah akan Dber-

ubah bentuk menjadi korpus luteum. Secara histologis
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korpus luteum sebagian besar terdiri atas sel-sel granu-
losa, tetapi terdapat juga sel-sel teka. Pada ovarium
terdapat juga folikel atretik. Folikel atretik terjadi
bila ovum atau sel telur hilang dari ovarium tanpa mela-
lui peristiwa ovulasi (Hafez, 1980 ; Jungueira dan Carne-

iro, 1988 ; Turner dan Bagnara, 1988).

6. Tinjauan Umum Steroid

Steroid berasal dari kata sterol. Sterol merupakan
bentuk padat dari zat organik yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan atau hewan, misalnya cholesterol, ergosterol dan
sebagainya. Pada umumnya steroid mempunyai struktur inti

yang sama yaitu : Cyclopentano - perhydro - phenanthrene.

Perubahan daya kerja steroid tergantung dari jumlah atom
karbon yang terdapat dalam struktur dan letak grup fungsi
onalnya. Hidrokarbon pokok yang banyak ditemui dalam mem
pelajari hormon reproduksi ialah : estrane, = androstane
dan pregnane (Partodihardjo, 1982).

Hormon steroid diproduksi juga oleh organ endokrin
dari beberapa mamalia. Organ endokrin yang bersifat ste-
roidogenik : korteks adrenal, testis pada jantan, ovarium
dan plasenta pada betina. Steroid gonadal yang utama ya-
itu estrogen, progesteron dan androgen. Hormon tersebut
mempunyai fungsi penting dalam reproduksi dan metabolisme
umum (Granner, 1987).

Estrogen merupakan hormon steroid yang mempunyai Jju-

mlah atom karbon paling sedikit, yaitu terdiri atas 18
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atom karbon dengan inti steroid. Estrogen bersama  hor-

mon lain (baik berasal dari hipofisa maupun dari gonad)
berfungsi mengelola alat kelamin betina, sifat-sifat ke-
betinaan, kebuntingan dan menstruasi (Partodihardjo,1982).
Toelihere (198l) menjelaskan bahwa sebagaimana stero
id yang lain, estrogen tidak disimpan dalam tubuh tetapi
disingkirkan melalui inaktifasi dan eliminasi dalam urine
dan feses. Rata-rata 10% estrogen dalam darah dieliminir
dan sisanya diinaktifkan. Hati merupakan organ utama da-
lam proses ini. Penyingkiran melalui urine mencakup in-
aktifasi terlebih dahulu oleh konjugasi estrogen untuk
membentuk glucoronida dan sulfat yang larut =~ dalam air.
Hati mengekskresi estrogen-estrogen bebas ke dalam empedu
yang masuk ke dalam intestinum untuk disingkirkan atau di

absorbsi kembali melalui sistem enterohepatik. I
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BAB III
MATERI DAN METODE

l. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian awal dan perlakuannya dilaksanakan
di kediaman penulis Jl. Simo Magerejo I no. 7 Surabaya.
Tempat penelitian selanjutnya untuk pembuatan preparat
histologis ovarium mencit dilakukan di Laboratorium Pato-
logi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Sura-
baya.

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 12 Desem-
ber 1991 sampai tanggal 25 Januari 1992.

2. Materi Penelitian

2.1l. Hewan Percobaan
Hewan percobaan yang digunakan adalah 30 ekor mencit
betina yang belum pernah beranak, yang berumur antara dua

sampai tiga bulan dan berat badan berkisar antara 20 sam-

pai 30 gram.

2.2. Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang dipakai adalah bahan pakan mencit
berupa bahan pakan jadi untuk anak ayam Jjenis 521, air
PDAM untuk minum mencit, daun katu yang terletak sepertiga
bagian atas dari cabang-cabangnya, yang telah diidentifikg
si di Kebun Raya Purwodadi. Aquades untuk membuat infusum

daun katu. Larutan NaCl fisiologis, alkohol 96%, zat
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warna Giemsa dan air, digunakan untuk pembuatan preparat
ulas vagina. Chloroform digunakan untuk membunuh mencit
setelah mendapat perlakuan. Larutan formalin 10% diguna -

kan untuk mengawetkan ovarium sebelum dibuat preparat his-

tologis.

2.3. Alat-alat Penelitian

Alat-alat penelitian yang dipakai adalah kandang ka-
wat dengan tempat pakan dan minum. Mikroskop cahaya, ge-
las obyek. Beker glass, penangas air, termometer, kain
flannel, ayakan halus untuk membuat infusum daun katu. Jg
rum khusus ukuran 19 G untuk memasukkan infusum daun katu.
Skalpel, pinset, gunting untuk mengambil jaringan ovarium,
Mikrotom, alat dehidrasi manual, gelas obyek dan penutup=
nya untuk pembuatan preparat histologis.

3. Metode Penelitian

3.1. Persiapan

Sebelum dilakukan perlakuan, 30 ekor mencit tersebut
diadaptasikan dengan lingkungan setempat selama 10 hari.
Kemudian dilakukan pembagian secara acak menjadi lima ke-
lompok perlakuan, yang masing-masing kelompok terdiri dari
enam ekor mencit.

Selama masa adaptasi dilakukan pemeriksaan siklus
birahi dari semua mencit dengan membuat preparat ulas va=-
gina yang dilakukan tiga kali sehari setiap delapan jam
( jam 06.00, jam 14,00 dan jam 22.00).
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3.2. Perlakuan

Perlakuan diberikan segera setelah masa adaptasi
berakhir, serta setiap delapan jam dilakukan pemeriksaan
fase birahi dari masing-masing mencit dengan membuat
preparat ulas vagina.

Perlakuan berupa pemberian infusum daun katu sebanyak
0,5 ml setiap hari. Konsentrasi infusum yang digunakan un
tuk masing-masing perlakuan adalah 10%, 20%, 30% dan 40%.
Kelompok kontrol diberi aquades sebanyak 0,5 ml tiap hari.
Perlakuan dilaksanakan selama 20 hari. Perlakuan diberi -
kan secara oral langsung pada lambung: mencit melalui eso-
fagus dengan jarum'khusus ukuran 19 G.

Setelah percobaan selesai mencit dibunuh dengan chlo-
roform, kemudian dilakukan pengambilan jaringan ovarium up
tuk pemeriksaan secara mikroskopis, dengan cara membuat

preparat histologis dari ovarium.

3.3. Cara Pembuatan Infusum Daun Katu

Infusum merupakan golongan obat gglenica yang didapat
kan dari penyarian simplisig nabati dengan air pada suhu
90° celcius selama 15 menit (Anonimus, 1974). Simplisia
nabati yang digunakan yaitu daun katu (Sauropus androgynus
Merr). Daun katu yang masih muda dicuci bersih kemudian
dijemur hingga kering. Setelah kering dibuat serbuk de=-
ngan ditumbuk sampai halus, kemudian diayak. Serbuk yang

diperoleh digunakan untuk pembuatan infusum.
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Cara pembuatan infusum adalah sebagai berikut : Ser-

buk daun katu sebanyak 20 g dimasukkan dalam beker glass
(sebagai panci infus), kemudian ditambahkan aquades seba-
nyak 50 ml. Dipanaskan di atas penangas air selama 15 me-
nit, terhitung suhu mulai mencapai 90 derajat Celcius sam-
bil sekali-sekali diaduk. Disaring selagi panas dengan kg
in flannel, kemudian ditambah aquades melalui ampasnya sam
pai volume infus 50 ml, maka diperoleh infus dengan konsen
trasi 40%. Untuk membuat infusum dengan konsentrasi 30%,
dengan mengencerkan 30 ml infusum konsentrasi 40% dengan
aquades panas sebanyak 10 ml. Infusum konsentrasi 20% di-
peroleh dengan mengencerkan 20 ml infusum konsentrasi 30%
dengan aquades panas sebanyak 10 ml. Infusum " konsentrasi
10% diperoleh dengan mengencerkan 10 ml infusum konsentra-

si 20¥% dengan aquades panas sebanyak 10 ml.

3.4. Cara Pembuatan Preparat Ulas Vagina

Mencit dipegang dengan tangan kiri, ekor dijepit di-
antara jari kelingking dan Jari manis serta kulit di bagi-
an tengkuk dipegang dengan ibu jari dan jari telunjuk.

Pipet pasteur diisi dengan sedikit larutan NaCl
fisiologis dan ujungnya dimasukkan ke dalam vagina sambil
menyemprotkan lalu dihisap lagi sebanyak tiga atau empat
kali. Kemudian cairan dalam pipet diteteskan pada gelas
obyek dan dibuat ulasan tipis serta dibiarkan kering di-
udara. Setelah kering difiksasi dengan alkohol 96% selama
dua menit. Gelas obyek tersebut dikeringkan dan  diberi
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tanda, kemudian direndam dalam zat warna Giemsa selama
kurang lebih 30 menit. Setelah dilakukan pewarnaan kemu-
dian dicuci dengan air dan dibiarkan kering, lalu diber-
sihkan. Preparat ulas vagina dapat diamati di bawah mi-

kroskop dengan pembesaran 10 dan 45 kali.

3.5. Parameter yang Diamati

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah
siklus birahi dari mencit serta jumlah dari berbagai Je-
nis folikel ovarium mencit.

Fase dari siklus birahi yang diamati adalah
proestrus, estrus, metestrus dan diestrus. Pada fase pro
estrus yang nampak hanya sel-sel epitel, sedang adanya
sel-sel kornifikasi menandakan timbulnya fase estrus.

~Fase metestrus ditandai dengan sedikit sel kornifikasi de
ngan beberapa sel lekosit pada preparat ulas vagina., Fa-
se diestrus didominasi oleh sel-sel lekosit saja.(Hafez, |
1970).

Pengamatan perubahan histologis ovarium mencit dila-
kukan dengan mengamati dan menghitung jumlah folikel
sekunder, folikel tersier dan folikel de Graaf. Folikel
sekunder terletak lebih dalam pada stroma dengan posisi
menjauhi tunika albugenia. Membran sel ovum dikelilingi
oleh dua atau lebih lapisan sel epitel kolumner. wolikel
tersier merupakan folikel yang sudah memiliki satu rongga

(antrum) yang wmerupakan hasil peleburan. beberapa rongga
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yang telah terbentuk pada folikel sekunder. Folikel de
Graaf merupakan folikel masak yang telah siap untuk bero
vulasi, dengan rongga folikel bertambah besar dan lapis-
an granulosa menjadi lebih tipis, serta ditandai dengan-
adanya benda kutub. Kumulus ooforus umumnya  terletak
berhadapan dengan permukaan folikel yang akan pecah pada
saat ovulasi (Hafez, 1980; Jungueira dan Carneiro,1988).

Penghitungan dilakukan pada empat sayatan dari
setiap preparat histologis ovarium mencit, kemudian dihi

tung rata-ratanya.

"%2,6. Rancangan Penelitian dan Analisis Data

Rancangan penelitian yang digunakan pada pengamatan

pola siklus birahi dan pengamatan jumlah folikel ovarium
-mencit adalah Rancangan Acak Lengkap, dimana hanya ada
satu sumber keragaman yaitu infusum daun katu. Hasil per
bedaan antar perlakuan hanya disebabkan oleh  perlakuaa
dan pengaruh acak saja (Kusriningrum, 1989),

Data yang diperoleh dari pengamatan pola siklus bi-
rahi dihitung dalam satuan jam, sedangkan pengamatan ju-
mlah folikel ovarium, penghitungan dilakukan pada empat
sayatan dari setiap preparat histologis ovarim mencit ke
mudian dihitung rata-rata dari setiap preparat histologi
ovarium tersebut. Data yang diperoleh ditabulasikan se-
suai dengan analisis statistiknya yaitu Analisis Varian

atau uji F. Apabila ada perbedaan yang nyata, maka
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dilanjutkan uji lebih lanjut menggunakan uji BNT ( Beda
Nyata Terkecil) pada taraf 5% (Kusriningrum, 1989).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Pada pengamatan perubahan siklus birahi mencit, te-
lah dilakukan pemeriksaan fase proestrus, estrus, metes
trus dan diestrus dengan membuat preparat ulas vagina.
Hasil pengamatan tersebut dihitung dalam satuan Jjam dan

tercantum dalam tabel berikut ini.

4.1, Fase Siklus Birahi

Tabel 1. Hasil Rataan Lama Fase Proestrus, Estrus, Met-
estrus dan Diestrus dari maslng-ma31ng Pérlaku-

an yang Diamati selama 20 hari (dalam jam)

Perlakuan Fase Proestrus Fase Estrus Fase Metestrus Fase Diestrus
(x + SD) (X + sD) (x + sD) (x + sD)

PO 60,0 + 4,42 54,7 + 6,0° 72,0 + 10,12 294,7 + 13,8%

P1 57,3+ 6,0% 56,0 + 7,2° 69,5+ 6,5% 297,3 £ 9,4°

P2 52,0 + 8,42 58,7 + 9,7° 68,0 + 11,0% 301,0 + 9,7

P3 52,0 + 11,0% 56,0 + 11,3° 69,3 + 14,02 302,7 + 14,7%

Py 36,0 + 11,0° 72,0 £ 7,22 65,3 & 9,4° 306,7 + 8,3

W - - - -

auperserp a, b yang berbeda dalam satu kolom menunjukkan
perbedaan yaﬁg nyata (p < 0,05) . terdapat

Keterangan tabel

PO : perlakuan aquades (kontrol)

L |t

Pl : perlakuan infusum daun katu konsentrasi 10%
P2

..

perlakuan infusum daun katu konsentrasi 20%

P35 : perlakuan infusum daun katu konsentrasi 30%
P4 : perlakuan infusum daun katu konsentrasi 40%
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Hasil pengamatan terhadap fase proestrus dan fase es
trus, setekah dianalisis dengan uji F diperoleh F hitung
> F tabel (0,01), sehingga dapat disimpulkan bahwa pem-
berian infusum daun katu berpengaruh sangat nyata terha-
dap fase proestrus dan fase estrus. Untuk = mengétahui
apakah tiap-tiap perlakuan mempunyai pengaruh yang bermak
na maka dilanjutkan dengan uji BNT. Dari hasil uji  BNT
terlihat bahwa perlakuan P4 berbeda nyata (p € 0,05) de-
ngan perlakuan PO, Pl, P2 dan P3 yaitu mempunyai fase pro
estrus terpendek dan fase estrus terpanjang, sedangkan an
tara masing-masing perlakuan PO, Pl, P2 dan P3 tidak ter-
dapat perbedaan yang nyata (p> 0,05).

Hasil pengamatan pada fase metestrus dan fase dies-
trus, setelah dianalisis dengan uji F diperoleh F hisurng
< F tabel (0,01), sehingga dapat disimpulkan bahwa pem-
rian infusum daun katu tidak berpengaruh nyata (p 0,05)

terhadap fase metestrus dan diestrus.

4,2. Pengamatan Jumlah Folikel Ovarium

Pada pengamatan jumlah folikel ovarium mencit  yang

dapat diamati dari preparat histologis ovarium, diperoleh

hasil seperti tercantum pada Tabel 2.

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN INFUSUM ... SRI MARSIH ’
e e ————




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA™

26

Tabel 2. Hasil Rataan Jumlah Folikel Sekunder, Folikel
Tersier dan Folikel de Graaf dari masing-ma-
sing Perlakuan (dalam buah)

Perlakuan Foli%iliégggnder Folifélirgggier Foli%;liégngraar
PO 5,63 + 0,42 4,46 + 0,32 0,42 + 0,3*
131 5,50 + 0,72 4,25 + 0,6° 0,29 + 0,3%
P2 5,38 + 0,52 4,25 + 0,5° 0,25 + 0,3*
p3 5,46 + 0,52 4,38 + 0,5 0,17 + 0,3*
P4 3,80 + 0,40 3,30 + o'5b 0,13 + 0,2

-

Superskrip a, b yang berbeda dalam satu kolom menunjukkan terdapat
perbedaan yang nyata (p 0,05)

Pada pengamatan jumlah folikel sekunder dan folikel
tersier, setelah dianalisis dengan uji F, diperoleh
F hitung> F tabel (0,01), sehingga dapat disimpulkan bah
wa pemberian infusum daun katu memberikan pengaruh sangat
nyata terhadap penurunan Jjumlah folikel sekunder dan fo-
likel tersier. Untuk mengetahui apakah tiap-tiap perla-
kuan mempunyai pengaruh yang bermakna maka dilanjutkan de
ngan uji BNT. Dari hasil uji BNT terlihat bahwa perlakue
an P4 berbeda nyata (p << 0,05) dengan PO, Pl, P2 dan P3
yaitu mempunyai jumlah folikel paling sedikit (Tabel 5),
sedangkan antara masing-masing perlakuan PO, P1, P2 dan
P3 tidak terdapat perbedaan yang nyata (p> 0,05).

Hasil pengamatan terhadap jumlah folikel de Graaf ,
setelah dianalisis dengan wuji F diperoléb F hitung << F
tabel (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa  pemberian

infusum daun katu tidak berpengaruh nyata terhadap Jjum-
lah folikel de Graaf (Tabel 5).
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BAB V

PEMBAHASAN

Di Aalam tubuh, hubungan kerja timbal balik antara
kadar estrogen dalam darah dengan kadar FSH dan LH ~ alsan
berpengaruh pada proses siklus birahi dan ovulasi (Parto-
dihardjo, 1982)

Pada mencit, tiap-tiap fase dari siklus birahinya ya-
itu proestrus, estrus, metestrus dan diestrus dapat dibeda
kan dengan menentukan bentuk epitel serta ada atau tidak-
nya lekosit yang terdapat pada preparat ulas vagina pada
mencit (Turner dan Bagnara, 1988). Menurut Cole dan Cupps
(1969), lapisan epitel mukosa vagina bagian anterior pada
kebanyakan hewan merupakan lapisan yang paling tipis, dan
selalu mengalami perubahan dalam fase siklus  birahinya.
Prawirohardjo (1984) menyatakan bahwa epitel mukosa vagina
pada wanita merupakan bagian yang paling peka terhadap pe-
rubahan .konsentrasi horman dalam darah. Dengan  demikhan
pembuatan preparat ulas vagina dapat mencerminkan peruba-
han-perubahan pada alat kelamin itu sendiri akibat adanya
pengaruh hormonal.

Hasil penelitian pada pengamatan siklus birahi terli-
hat bahwa untuk fase proestrus, pemberian infus daun katu
konsentrasi 40% menunjukkan perbedaan yang nyata dibanding
perlakuan yang. lasin, yaitu menyebabkan pemendekan lama wak
tu fase proestrus. FPase ini merupakan fase folikuler, pa-

da ovarium terjadi pertumbuhan folikel primer Mingga
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menjadi folikel de Graaf. Dengan mulai berkembangnya fo-
likel ovarium, juga berarti bahwa produksi FSH dari hipofi
sis anterior mulai menunjukkan fungsinya dalam merangsang
perkembangan folikel ovarium. Kadar estrogen di dalam da-
rah mulai meningkat sejalan dengan mulai berkembangnya fo=-
likel ovarium di bawah pengaruh FSH (Turner dan Bagnara,
1988). Menurut Pradjonggo (1982) daum katu mengandung se-
nyawa steroid, sedang Mangastuti (1987) menyatakan bahwa
daun katu mengandung bahan aktif serupa estrogen. Pemen-
dekan lama waktu fase proestrus akibat pemberian infusum
daun katu dapat terjadi karena pemberian estrogen dalam
dosis tinggi akan menghambat pengeluaran FSH dari hipofie
sis anterior (Mc. Donald, 1969 ; Ganong, 1983). Produksi
FSH dihambat dengan Jjalan mengikatkan diri pada reseptor
di dalam sitosol hipotalamus dan hipofisis anterior, se~
hingga menekan pengeluaran gonadotropimn releasing hormon,
dan menurunkan pengeluaran FSH (Turner dan Bagnara, 1988).
Akibat adanya hambatan pengeluaran FSH, pertumbuhan foli-
kel jadi terhambat. Jumlah folikel yang tumbuh lebih se-
dikit, sehingga fase proestrus menjadi lebih pendek.

Pada pengamatan fase estrus, terlihat bahwa pemberian
infusum daun katu konsentrasi 40% menyebabkan perpanjangan
lama waktu fase estrus. Hal ini dimungkinkan karena infu-
sum daun katu mengandung senyawa estrogen. Akibat pemberi
an yang terus menerus kemungkinan menyebabkan kadar estro-

gen dalam darah akan meningkat. Pengaruh estrogen itu

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN INFUSUM ... SRI MARSIH




= IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

29

sendiri terhadap mukosa vagina menyebabkan kornifikasi sel
sel epitel vagina (Partodihardjo, 1982). Adanya kornifi-
kasi sel-sel epitel vagina menunjukkan fase estrus di da-
lam siklus birahi hewan betina.

Pada pengamatan fase metestrus dan diestrus, dari ha-
sil penelitian menunjukkan bahwa pemberian infusum daun kg
tu konsentrasi 10%, 20%, 30% dan 4O% tidak menyebabkan pe=-
rubahan fase metestrus dan diestrus. Hal 1imni disebabkan
infusum daun katu yang mengandung estrogen menghambat pe-
ngeluaran FSH dari hipofisis anterior. Hormon tersebut
berfungsi merangsang perkembangan folikel ovarium (Hafez,
1980). Hambatan terhadap pengeluaran FSH tidak menyebab-
kan perubahan pola lama waktu fase metestrus dan diestrus.
Perubahan pola lama waktu fase metestrus dan diestrus, se-
perti pemendekan lama waktu fase metestrus dan diestrus,
hanya dimungkinkan oleh regresi korpus luteum akibat pem-
berian bahan luteolitik seperti prostaglandin (Partodihar-
djo, 1982).

Pada pengamatan jumlah folikel ovarium yang dapat di-
ketehui dari preparat histologis ovarium mencit, hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa pemberian infusum daun katu kon
sentrasi 4[0% menyebabkan penurunan jumlah folikel sekunder
dan folikel tersier. Hal ini térjadi karena infusum daun
katu yang mengandung estrogen menghambat pengeluaran FSH
yang berfungsi merangsang pertumbuhan folikel. Akibatnya

jumlah folikel yang tumbuh  lebih sedikit, sehingga
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terlihat jumlah folikel sekunder dan tersier lebih sedi-
kit. Hasil ini sesuai dengan pendapat Mc Donald (1969)
dan Ganong (1983%) bahwa pemberian estrogen yang relatif
besar dalam jangka waktu lama menyebabkan penekanan kadar
FSH. Pemberian infusum daun-kétu konsentrasi 10%, 20%
dan 30% tidak berpengaruh nyata terhadap penurunan jumlah
folikel sekunder dan tersier dibandingkan dengan kontrol.
Hal ini dapat terjadi karena konsentrasi infusum yang le-
bih rendah sehingga kandungan estrogen juga lebih rendah.
Kandungan estrogen yang lebih rendah tersebut menyebabkan
hambatan terhadap pengeluaran FSH tidak begitu nyata, se-
hingga penurunan jumlah folikel tidak berbeda nyata de-
ngan kontrol.

Pada pengamatan jumlah folikel de Graaf, pemberian
infusum daun katu konsentrasi 10%, 20%, 30% dan 40% seca-
ra numerik menyebabkan penurunan jumlah folikel de Graaf
tetapi setelah dilakukan analisis statistik ternyata ti-

dak berpengaruh nyata. Pada tahap pemasakan yaitu tahap

pertumbuhan folikel tersier menjadi folikel de Graaf, ha-
nya beberapa folikel saja yang menjadi masak (Turner dan

Bagnara, 1988). Hal ini menyebabkan penurunan jumlah fo-

likel de Graaf akibat pemberian infusum daun katu yang me

ngandung estrogen dalam menghambat pengeluaran FSH tidak
terlihat nyata. Kemungkinan lain, karena pada tahap pe-

masakan folikel selain FSH, IH juga berpengaruh pada ta-

hap tersebut. Seperti yang dijelaskan oleh Turner dan
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Bagnara (1988), bahwa bila FSH bekerja sendiri tanpa LH,
folikel tidak mencapai ukuran penuh (tidak masak dengan
sempurna). Pemberian infusum daun katu tidak berpengaruh
nyata terhadap penurunan Jjumlah folikel de Graaf, mungkin
disebabkan estrogen tidak menghambat pengeluaran LH se-
hingga pertumbuhan folikel tersier menjadi  folikel de
Graaf tetap terjadi.
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BAB VI
KESIMPULAN DAn SARAN

Setelah dilakukan penelitian mengenai pengaruh pem=-
berian infusum daun katu terhadap siklus birahi dan gam-
baran histologis ovarium mencit, maka dapat diambil kesim
pulan :

1. Pemberian infusum daun katu konsentrasi 40% me-
nyebabkan perubahan pola siklus birahi pada mencit. Pe-
rubahan yang terjadi berupa pemendekan lama waktu fase
proestrus dan perpanjangan lama waktu fase estrus, sedang

kan fase metestrus dan diestrus tidak mengalami perubahan.

2. Pemberian infusum daun katu konsentrasi 40% me-
nyebabkan penurunan jumlah folikel sekunder dan folikel
tersier, tetapi tidak berpengaruh terhadap penurunan Jjum-
lah folikel de Graaf. |

Dari hasil penelitian tersebut, perlu dilakukan pe-
nelitian lebih lanjut untuk mengamati kebuntingan dengan

menggunakan dosis dan cara pemberian yang berbeda.
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RINGKASAN o

SRI MARSIH. Pengaruh pemberian infusum daun katu !
(Sauropus androgynus Merr) terhadap siklus birahi dan gam= f
baran histologis ovarium mencit (Mus musculus) (Di bawah
bimbingan ISMUDIONO sebagai pembimbing pertama dan
HUSNI, A sebagai pembimbing kedua).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pe
ngaruh pemberian infusum daun katu terhadap perubahan pola ‘
siklus birahi dan perubahan pada gambaran histologis ova-
rium mencit, khususnya perubahan jumlah folikel ovarium.

Hewan percobaan yang digunakan adalah 30 ekor mencit
betina yang berumur antara 2 sampai 3 bulan. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan
dan 6 ulangan. Perlakuan meliputi pemberian aquades untuk
kontrol, infusum daun katu konsentrasi 10%, 20%, 30% dan
4L0%, yang diberikan sebanyak 0,5 4l setiap hari. Selama
masa persiapan dan percobaan dilakukan pemeriksaan siklus

birahi pada semua hewan percobaan setiap jam 06.00, jam

14.00 dan jam 22.00 dengan membuat preparat ulas vagina.

Setelah 20 hari masa percobaan, semua hewan percobaan di-

bunuh dan ovariumnya diambil untuk dibuat preparat histo- ‘

logis. Pengamatan terhadap perubahan histologis ovarium i

dilakukan dengan menghitung jumlah folikel sekunder, foli- |

kel tersier dan folikel de Graaf. |
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian infusum

daun katu dengan konsentrasi 40% berpengaruh nyata ‘
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(p <0,05) terhadap perubahan pola siklus birahi pada men-
cit dibandingkan dengan perlakuan-perlakuan yang lain. Pg
rubahan pola siklus birahi tersebut berupa pemendekan lama
waktu fase proestrus dan perpanjangan lama waktu fase es-
trus, sedangkan fase metestrus dan diestrus tidak mengala-
mi perubahan.

Pada pengamatan jumlah folikel ovarium, diperoleh ha-
sil bahwa pemberian infus daun katu konsentrasi 4O% berpe-
ngaruh nyata (p <C 0,05) terhadap penurunan jumlah folikel
sekunder dan folikel tersier dibanding dengan perlakuan lg
innya. Pemberian infusum daun katu konsentrasi 10%, 20%,
30% dan 40% tidak berpengaruh nyata (p>> 0,05) terhadap pe

nurunan jumlah folikel de Graaf.
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Lampiran 1.

Perla- ______
kuan
S . S
PO 64

Pl 64
P2 48
P3 L0
Py 4L8
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Analisis Hasil Pengamatan Pengaruh Pemberian
Infusum Daun Katu pada Berbagai Konsentrasi
terhadap Perubahan Fase Proestrus selama 20
hari (dalam jam)

———— T ————— ———— . ————————— - —— T ———————————

2
Faktor Korekel = 3948)° . oou6y, 533

30

JK Total = (64)2 + (56)2 + «uo + (32)2 = FK = 3927,467

JK Perlakuan

JK Sisa

SKRIPSI

(360)° + (3u4)2 + ... + (216)° _ o
6

2082,1337

JKT - JKP
3927,467 - 2082,1337 = 1845,3333
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Lanjutan Lampiran 1.
Daftar Sidik Ragam
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fhit. Ftab.
Keragaman Bebas Kuadrat  Tengah 5% 1%
Perlakuan 4 2082,13 520,53 2,05 = 2,76 4,18
Sisa 25 1845,33 73,81
Total 29 3927, 46

———— ——————— o — T —— ———— T ————— T ———— T —— T —— ———— -

F hitung > F tabel 0,01 maka terdapat perbedaan yang
sangat nyata diantara perlakuan, sehingga Hl diterima, ke-

mudian dilanjutkan dengan uji BNT.

Perbedaan rata-rata perlakuan berdasarkan uji BNT

Pl 57,3% &LA 5,3 5,3

———— i ———— S S Sy S S S — S — ———

* Berbeda nyata tingkat kepercayaan 5%
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Lampiran 2. Analisis Hasil Pengamatan Pengaruh Pemberian
Infusum Daun Katu pada Eerbagai Konsentrasi
terhadap Perubahan Fase Estrus selama 20
hari (dalam jam)

—— e e T ———— T ————————— T ——————————

iz;ia- ___________ T . % = SD
_________ e e B e A
26 56 64 48 56 56 48 328 54,7 6,0
Pl 48 64 56 56 64 48 336 56,0 7,2
P2 64 72 56 48 64 48 352 58,7 957
P3 72 56 64 56 4O 48 336 56,0 11,3
PY 72 80 72 64 80 64 W32 720 22
Faktor Koreksi = -S—igg&l? = 106088, 53

JK Tota) = (56)2 + (6U)2 4 vss + (64" = FEK =-2011,47

(328)2 + (336)2 + ... + (432)2 - FK

JdK Perlakuan z

= 1228,8033

JK Sisa = JKT - JKP
= 783,437
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Lanjutan Lampiran 2.
Daftar Sidik Ragam
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fhit Ftab
Keragaman Bebas Kuadrat  Tengah 5% 1%
Perlakuan 4 1228,8033 307,2008 9,80 2,76 4,18
Sisa 25 783, 4,37 31,33775

——————— T —————— T ——— - —— T — T ——— — T ————————— ————— -

F hitung > F tabel 0,01 maka terdapat perbedaan yang
sangat nyata diantara perlakuan, sehingga Hl diterima, ke-
mudian dilanjutkan dengan uji BNT.

Perbedaan rata-rata perlakuan berdasarkan uji BNT

—————————— — —— —— A —— i ———— — T — A ————— ——

Per- - Beda

e e ey A S L BNT 5%
______________ X=PD. B RS o XEBR
Py . 72,0 17,5 15,0 150" 133" 6.66
P2 58,7° 4,0 2.7 2,7

——— e — e — i ———————— T ————— T ——————————————— i ———

BNT 5% = 2.KIS _ é_;_glléﬁ.= 6,66

* Berbeda nyata tingkat kepercayaan 5%
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Lampiran 3.

Perla- =
kuwan
e bl :
PO 80
Pl 64
P2 56
P3 48
P4 64
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Analisis Hasil Pengamatan Pengaruh Pemberian
Infusum Daun Katu pada Berbagai Konsentrasi
terhadap Perubahan Fase Metegtrus selama 20
hari (dalam jam)

N 1 S — X - sD
e e R ek
56 64 80 80 72 432 72,0 10,1
72 80 64 72 64 416 69,3 6,5
64 80 80 72 56 408 68,0 11,0
80 72 8 56 80 416 69,3 14,0
%6 56 64 72 80 392 65,3 94

Faktor Koreksi =

JK Total =

JK Perlakuan

JK Sisa

SKRIPSI

2
(2064)~ _  1,2003,2
30

(80)2 + (56)° + ... + (80)% - FK = 2892,8

(432)2 + (416)2 + ... + (392)2 - KX

]

6
= 140,8
= JKT - JKP
= 2752
PENGARUH PEMBERIAN INFUSUM ... SRI MARSIH




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

L4y
Lanjutan Lampiran 3.
Daftar Sidik Ragam
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fhit. Ftab.
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan L 140,38 35,2 0,32 2,76 4,18
Sisa 25 2752 110,08
Total 29 2892,8

——— i —— i ——————— T ———— T ————— T ——————————— — T — o —— o —— o

F hitung <F tabel 0,05 maka tidak terdapat perbadaan

Yang nyata diantara perlakuan, sehingga Hl ditolak.
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Analisis Hasil Pengamatan Pengaruh Pemberian
Infusum Daun Katu pada Eerbagai Konsentrasi
terhadap Perubahan Fase Diestrus selama 20
hari (dalam jam)

iﬁ;ia" _________ ulangan ______________ X X SD
_________ < R ETRN . TS, TSRS, - L. - R SO e D .
PO 280 312 304 288 280 304 1768 294,7 13,8
Pl 304 296 288 296 288 312 1784 297,53 9,4
P2 312 296 288 296 304 312 1808 301,3 9,7
P3 320 288 304 296 320 288 1816 302,7 14,7
PL 296 320 312 304 304 304 1840 306,7 8,3

. —————— T —— SN S T —— T —— - -

2
Faktor Koreksi = (2916)" _ 3009608, 5

JK Total

JK Pérlakuan

JK Sisa

SKRIPSI

30

(280)2 + (312)°% ¢ ... + (304)° - FX

3799,5

(1768)2 + (1784)% + ... + (1840)2 - FK

6
= 524,833
= JKT - JKP
= 3274,667
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Lanjutan Lampiran 4.
Daftar Sidik Ragam
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fhit. Ftab.
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan IR 524,835 131,2082 1,00 2,76 4318
Sisa 25 3274,667 130,9867
Total 29 3?99 ’ 5

—— i —————————— i — T ——— T ———— T —— —— T —————— T ————

F hitung <F tabel 0,05 maka tidak terdapat perbedaan

yang nyata diantara perlakuan, sehingga H1 ditolak.
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Lampiran 5. Analisis Hasil Pengamatan Pengaruh Pemberian
Infusum Daun Katu pada Berbagai Konsentrasi
terhadap Penurunan Jumlah Folikel Sekunder sg
lama 20 hari

B L bl e e e e T ———

11: 3;}1&‘ ------------------------------------ x X &b
__________ TR NG SIS Sy A, | SRR 1+
PO 6,0 5,0 5,75 5,5° 50 6,0 33,75 5,63 0,4
Pl 550 6,0 6,5 4,5 5,75 5,25 35,0 5,50 0,7
P2 5:9 175 5,0 5,75 6,0 5,25 32,25 5,38 0,5
P3 579 45 525 5,70 6,0 5,5 R75> 5,46 0,5
P 4,5 4,0 3,75 4,0 3,5 3,25 230 3,80 0,4
* pmgks tersebut merupakan hasil rataan pengamatan . dari

empat sayatan pada setiap preparat histologis ovarium.

2
Faktor koreksi = gzé}éZEl— = 578,60208
3

(6,002 + (5,002 + ... + (3,5)2 -« K
239, 83542

JK Total

(33,75)2 + (33,002 + ... + (23,0)2 - FK
6

JK Perlakuan

2353,0125

JK Sisa JKT - JKP

6,82292
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Lanjutan Lampiran 5.
Daftar Sidik Ragam
Sumber Defajat Jumlah Kuadrat Fhit. Ftab.
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan L4 233,0125 58,2531 213,46 2,76 4,18
Sisa 25 6,82292 10,2729
Total 29 239,83542

——————— T —— T —— T —— T —— ———

F hitung> Ftabel 0,01 maka terdapat perbedaan yang
sangat nyata diantara perlakuan, sehingga Hl diterima, ka-

mudian dilanjutkan dengan uji BNT.

Perbedaan rata-rata perlakuan berdasarkan uji BNT

Toboan X mmmmmemmmemeo beda_______ —- BNT 5%
__________________ Pl _x-Pe _¥BS O EPL
PO 5,628 1,825 0,165 0,25 0,125 0,621
Pl 5,502 1,7 " 0,125 0,04
P3 5,46 & 1,66 0,085
P2 L ol
PL 3,80 °
BNT 5% - 2 KTS - 3 . 0, 2?29 = 0’ 621

n 6

*# Berbeda nyata tingkat kepercayaan 5%
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Lampiran 6. Analisis Hasil Pengamatan Pengaruh Pemberian
Infusum Daun Katu pada Berbagal Konsentrasi,
terhadap Penurunan Jumlah Folikel Tersier se-
lama 20 hari

iﬁ;ﬁa- _______________ ulangan _____________ - ¥ Naen
_________ e EU B Wit - MU I T
PO 4,5 4,25 5,0 4,5 14,0 4,0 26,75 4,46 0,3
Pl 5,5 W0 . 3,75 4,5 W75 50 25,5 4,250,6
p2 UsO 4,25 3,5 45 45 4,75 25,5 4;25 0,5
P3 4,75 5,0 4,0 4,25 3,75 4,5 26,25 4,38 0,5
PY 3,0 2,75 30 3,5 3,75 4,0 20,0 3,30 0,5

* Angka tersebut merupakan hasil rataan pengamatan dari
empat sayatan pada setiap preparat histologis ovarium.

2
Faktor Koreksi = (12‘5) = 512,5333
2
JE Tota)l = (4,5)° % (4,25)° + «os + (4,0)> = X
= 10: 5917
(26,75)2 + (25,5)2 + ... + (20,0)2 - X
JK Perlakuan = p
= 4,9875
JK Sisa = JKT - JKP
= 5,6042
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Lanjutan Lampiran 6.
Daftar Sidik Ragam
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fhit Ftab
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah - 5% 1%
Perlakuan I 4,9875 1,2469 6,16 2,76 4,18
Sisa 25 5,6042 0,2025
Total 29 10,5917

F hitung > F tabel 6,01 maka terdapat perbedaan yang
sangat nyata diantara perlakuan, sehingga Hl diterima, ke-
mudian dilanjutkan dengan uji BNT

Perbedaan rata-rata perlakuan berdasarkan uji BNT

——— ———————— T — T ——— ——— T ——— T —————

perlat ¥ e Beda oo BNT 5%
__________________ L TR N TN - SR
PO by 46 2 1,160 0,22 . 0421 0,08 0,535
P3  4,375% 1,075 0,125 0,125

P2 4,25 @ 0,95 0

P1 4,25 0,95 "

P, 3,30 P

BNT 5% - 2 KTS = 2 . 0,2025 = 0.5352
6

* Berbeda nyata tingkat kepercayaan 5%
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Lampiran 7. Analisis Hasil Pengamatan Pengaruh Pemberian
Infusum Daun Katu pada Berbagai Konsentrasi
terhadap Penurunan Jumlah Folikel de Graaf sg
lama 20 hari

———————— T — T — T T S

Esgia- _______________ ulangan____________ £ = SD |

__________ T T T RIS S, S = =

PO 0,25 O 0,5 10:5 0;75 0,5 &5 0,416 0,3

P1 0 0,5 0 0,5 0,725 0 1,750,292 0,3 |

P2 0,25 0,5 0 0 0,759 ©0. 1,50 0,25 0,3 |

P3 0 0,5 0 '9:;% © 0 1,00 0,166 0,3 ’

Pl 0 o 0,2 ©O0 0,5 0 0,750,125 0,2 J
|
I

* Angka tersebut merupakan hasil rataan pengamatan dari
empat sayatan pada setiap preparat histologis ovarium

2
Faktor Koreksi = (65, - 1,875
30

JK Total = (0,25)% + (0)% + i.. + (0)° = FK
8 232D !
JK Perlaklla.n = (2’50)2 + (IS?S)Z + L 2 (0’?5)2 - FK ;
6 }
= 0,3125 |
JK Sisa = JKT - JKP |
= 1,9375 [
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Lanjutan Lampiran 7.
Daftar Sidik Ragam
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fhi & Ft abs.
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan L 0,3125 0,078125 1,008 2,76 K&, A8
Sisa 29 0,0775
Total 29 2,25

F hitung << F tabel 0,05 maka tidak terdapat perbedaan

yang nyata diantara perlakuan, sehingga H, ditolak.
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Gambar 1. Tanaman Katu (Sauropus androgynus Merr).

Gambar 2. Fase Proestrus dengan Pembesaran 100 X. Sel
Epitel (A).
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Gambar 3. Fase Estrus dengan Pembesaran 100 X. Sel Kor-
nifikasi (B).

Gambar 4. Fase Metestrus dengan Pembesaran 100 X. Sel
Kornifikasi (B), Sgl Lekosit (C). "
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Gambar 5.

Gambar 6.

SKRIPSI

Fase Diestrus dengan Pembesaran 100 X. Sel Le
oszt (c).

Irisan Histologis Ovarium Mencit (Kontrol), de
ngan Pembesaran 100 X. Folikel Sekunder (A),
Folikel de Graaf (C).
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Infusum Daun Katu Konsentrasi 10 engan Pem-
besaran 100 X. Folikel Sekunder (A), Folikel
Tersier (B).

Gambar 7. Irisan Histologis Ovarium Mencit%?agg Mendapat
2

Gambar 8. Irisan Histologis Ovarium Mencit yang Mendapat
Infusum Daun Katu Konsentrasi 20%? dengan Pem-

besaran 100 X. Folikel Sekunder (A), Folikel
Tersier (B).
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Gambar 9.

Irisan Histologis Ovarium Mencit yang Mendapat
Infusum Daun Katu Konsentrasi 50%3

besaran 100 X. Folikel Sekunder (A),
Tersier (B).

dengan Pem-

Folikel

Gambar 10. Irisan Histologis Ovarium Mencit%?ang Mendapat
; |

SKRIPSI

Infusum Daun Katu Konsentrasi 40
besaran 100 X. Folikel Sekunder (A).

PENGARUH PEMBERIAN INFUSUM ...
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